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ABSTRAK 

 

Adi Bakti Prayogo. Jenis Jenis Pohon Pakan dan Pohon Tidur Bekantan (Nasalis 

larvatus) di Taman Wisata Alam Pulau Bakut Kalimantan Selatan. Skripsi. Jakarta: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka, 2020. 

 

Bekantan (Nasalis larvatus) hidup pada habitat di sekitar areal hutan yang 

dekat dengan aliran sungai seperti mangrove dan bakau. Tujuan penelitian 

mengetahui jenis perawakan pohon pakan dan pohon tidur bekantan (Nasalis 

larvatus) di Taman Wisata Alam Pulau Bakut Kalimantan selatan. Penentuan 

Penelitian pohon pakan dan pohon tidur dengan menggunakan metode Purposive 

Sampling dengan jalur berpetak 200 m serta lebar jalur 20 m. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan Febuari hingga April 2020.  Jenis jenis pohon pakan dan pohon 

tidur bentuk batang silindris, batang bewarna coklat, berteksur kasar, memiliki 

percabangan serta tajuk tidak beraturan dan buah berbentuk bulat serta bewarna 

hijau dan coklat. Pohon pakan memiliki tinggi 0,4 - 25 m dan diameter 1 - 40 cm 

sedangkan pada pohon tidur tinggi mencapai 3 – 35 m dan diameter 4 – 40 cm. Jenis 

pohon pakan dan tidur bekantan (Nasalis larvatus) yang paling mendominasi yaitu 

rambai padi (Sonneratia caseolaris) di TAM Wisata Alam Pulau Bakut Kalimantan 

selatan. 

 

Kata Kunci: Karakteristik, Bekantan, Taman Wisata Alam Pulau Bakut 
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ABSTRACT 

Adi Bakti Prayogo. Type of trees feed and trees sleep proboscis monkey (Nasalis 

larvatus) in twa island bakut south kalimantan Thesis.Jakarta: the teaching and 

knowledge education, Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka, 2020. 

 

Probocis monkey (Nasalis larvatus) live in habitats in the area close to the 

river forest and mangroves. Research objectives knowledge of stature of feed and 

the sleep proboscis monkey (Nasalis larvatus) park in the island tourism bakut 

South Kalimantan. Such as mangroves the determination of the sleep research 

fodder and trees by using the method of sampling purposive with lane quadrats 200 

m and breadth 20 m. Research was conducted from February to April 2020. Type 

tree feed and the sleep stick, astigmatism brown looks, stems texture, rough having 

branching header and irregular and fruit globular and looks. Green and brown the 

feed having tall 0,4 - 25 m and diameter 1 - 40 cm while on the bed high at 3 - 35 

m and diameter 4 - 40 cm. the type of feed and sleep proboscis monkey (Nasalis 

larvatus) most dominate the rambai padi (Sonneratia caseolaris) park in the island 

tourism bakut South Kalimantan. 

 

Keywords: type, proboscis monkey, park the island bakut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bekantan hanya hidup pada beberapa habitat antara lain; hutan bakau, 

hutan di sekitar sungai, dan habitat rawa gambut (Widiastuti et al., 2017). 

Bekantan salah satu satwa penghuni hutan yang memiliki arti penting dalam 

kehidupan di alam. keberadaan bekantan tidak hanya sebagian dari 

keanekaragaman hayati, namun penting dalam regenerasi hutan tropic dan 

biotik (Supratna & Wahyono 2000). komponen habitat yang mempengaruhi 

keberadaan bekantan meliputi jenis pohon dan pakan serta pohon tidur, tipe 

vegetasi, keberadaan sumber air, suhu dan kondisi kelembapan pada habitat 

bekantan (Widiastuti et al., 2017). 

TWA Pulau Bakut merupakan salah satu habitat alami dari bekantan 

yang terdapat di provinsi Kalimatan Selatan (BKSDA, 2019). Habitat alaminya 

ini berupa hutan mangrove, yang terdiri dari tanaman bekantan. Bekantan 

(Nasalis larvatus) merupakan primata pemakan daun, bunga, ranting, serangga. 

Bekantan (Nasalis larvatus) sering memakan daun dibandingkan bagian 

tumbuhan lainya, daun muda yang dikomsumsi dikarenakan masih 

mengandung energi yang lebih dan tannin rendah (Atmoko, 2012). 

Bekantan menghabiskan sebagian besar waktunya di pepohonan 

mangrove untuk makan, beristirahat dan tidur umumya berpindah dari satu 

pohon ke pohon lain atau dari cabang ke cabang lain, sehingga tetap aboreal 

(Kartono, Ginting, & Santoso 2008). 
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Bedasarkan penelitian BKSDA, (2019) menyebutkan bahwa 

menyebutkan terdapat 9 jenis tumbuhan pohon pakan yaitu rambai padi 

(Sonneratia caseolaris), parak (Aglaia cucullata), beringin (Ficus mirocarpa), 

piai (Acrostichum aureum), waru (Hibiscus tiliaceus), kirinyuh (Eupatorium 

adoratum), bunga telang (Centrosema molle), putri malu besar (Mimosa invisa), 

buas-buas (Prema foetida) dan pohon tidur terdapat 6 jenis tumbuhan meliputi 

rambai padi (Sonneratia caseolaris), kayu bulan (Fagraea crenulata), jingah 

(Gluta renghas), parak (Aglaia cuculata), putat (Baringtonia asiatica), 

Panggang (Ficus microcarpa). Rabiati et al., (2016) di Kuala Lupak Kalimantan 

Selatan terdapat 7 jenis pohon Pakan dan jenis pohon tidur pada  terdapat 3 jenis 

di areal iuphhk-ht pt. bina silva nusa Kalimantan Barat (Widiastuti et al., 2017). 

Oleh karena itu diperlukan penelitian terkini mengenai jenis jenis pohon pakan 

dan pohon tidur di TWA Pulau Bakut Barito Kuala Kalimantan Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat di ajukan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana Jenis Jenis pohon pakan dan pohon tidur bekantan di TWA 

pulau bakut? 

2. Berapa jumlah jenis pohon pakan dan pohon tidur? 

3. Apakah pohon pakan dan pohon tidur berpengaruh pada keberadaan 

Bekantan di TWA pulau Bakut ? 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang “Jenis jenis pohon 

pakan dan pohon tidur Bekantan di TWA Pulau Bakut”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana Jenis pohon pakan dan pohon tidur bekantan (Nasalis 

larvatus) di TWA Pulau Bakut. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Mengetahui jenis, perawakan pohon pakan dan pohon tidur bekantan di 

TWA Pulau bakut Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola TWA Pulau Bakut Kalimantan Selatan sumber 

informasi yang dapat membantu dalam tentang Jenis pohon dan 

perlindungan pohon pakan dan pohon tidur bekantan. 

2. Bagi pembaca sebagai sumber informasi yang update terkait jenis pohon 

pakan dan pohon tidur bekantan (Nasalis larvatus) di TWA Pulau 

Bakut. 

3. Sebagai sumber tambahan pengetahuan bagi masyarakat sekitar TWA 

Pulau Bakut untuk melestarikan jenis pohon pakan dan tidur bekantan 

(Nasalis larvatus). 
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4. Bagi studi pendidikan sebagai salah satu sumber referensi dalam proses 

pembelajaran. 
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